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ABSTRAK 
 

 

Narindha, T. 2025. Proses Mofologis Pada Nama-nama Desa Di Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro. Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas 

Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I). 

Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si. (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

 
 

Penamaan desa sebagai identitas geografis merupakan bagian dari warisan 

budaya yang tidak hanya berfungsi sebagai penanda lokasi, tetapi juga 

menyimpan makna historis, sosial, dan linguistik masyarakat penuturnya. Namun 

demikian, aspek morfologis dalam pembentukan nama-nama desa masih jarang 

dikaji secara khusus dalam ranah linguistik Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk proses morfologis yang terdapat dalam 

nama-nama desa di Kecamatan Kanor, Kabupaten Bojonegoro, serta menggali 

nilai-nilai sejarah dan budaya yang melekat di dalamnya. 

           Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan fokus 

pada analisis morfologis terhadap 25 nama desa. Data yang dikaji berupa nama-

nama desa sebagai data utama (data linguistik), yang diperoleh melalui observasi 

langsung, wawancara mendalam dengan kepala desa dan tokoh adat, serta 

dokumentasi tertulis seperti arsip desa dan papan nama. Sumber data terdiri dari 

data primer berupa tuturan lisan dan catatan lokal, serta data sekunder dari literatur 

pendukung. Teknik analisis data mengacu pada model interaktif dari Miles dan 

Huberman yang mencakup empat tahap: pengumpulan, reduksi, penyajian, dan 

penarikan kesimpulan.  

            Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses morfologis yang paling 

dominan dalam pembentukan nama desa di Kecamatan Kanor adalah afiksasi, 

diikuti oleh komposisi morfem bebas, pemendekan fonologis, dan modifikasi 

kosong. Setiap proses morfologis mencerminkan kekayaan linguistik dan budaya 

lokal yang khas. Nama-nama desa tidak hanya terbentuk dari struktur bahasa, 

tetapi juga mengandung pengetahuan lokal, nilai sejarah, dan simbol-simbol 

identitas masyarakat. Penelitian ini sekaligus mempertegas peran bahasa sebagai 

refleksi budaya dan pentingnya pelestarian toponimi sebagai bagian dari warisan 

budaya. 
 

 

Kata kunci : Proses morfologis, budaya lokal, sejarah, distrik Kanor, Bojonegoro. 
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ABSTRACT 

 

 

Narindha, T. 2025. Proses Mofologis Pada Nama-nama Desa Di Kecamatan 

Kanor Kabupaten Bojonegoro. Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas 

Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: (I). 

Prof. Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd, M.Si. (II) Rizky Abrian, M.Hum. 

 

 

The naming of the village as a geographical identity is part of a cultural 

heritage that not only functions as a location marker, but also holds historical, 

social, and linguistic meaning of the speaker. However, the morphological 

aspects in the formation of village names are still rarely examined specifically 

in the domain of Indonesian linguistics. This study aims to describe the forms 

of morphological processes contained in the names of villages in Kanor 

District, Bojonegoro Regency, as well as exploring the historical and cultural 

values inherent in it. 

This study uses a descriptive qualitative approach with a focus on 

morphological analysis of 25 village names. The data examined in the form of 

village names as the main data (linguistic data), which was obtained through 

direct observations, in-depth interviews with village heads and traditional 

leaders, as well as written documentation such as village archives and 

signboard. Data sources consist of primary data in the form of oral speech and 

local notes, as well as secondary data from supporting literature. Data analysis 

techniques refer to the interactive model of Miles and Huberman which includes 

four stages: collection, reduction, presentation, and drawing conclusions.  

The results showed that the most dominant morphological process in the 

formation of village names in Kanor District was affixation, followed by free 

morpheme composition, phonological shortening, and empty modification. 

Each morphological process reflects a typical local linguistic wealth and 

culture. Village names are not only formed from the structure of language, but 

also contain local knowledge, historical value, and symbols of community 

identity. This research also emphasizes the role of language as a cultural 

reflection and the importance of toponymy preservation as part of the legacy of 

the culture. 

 

 

Keywords: morphological processes, local culture, history, Kanor District, 

Bojonegoro. 
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